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Pada masa keemasan anak, perkembangan sensorik
dan kognitif anak berada di titik paling krusial, namun
Nature Deficit Disorder akibat minimnya interaksi
dengan lingkungan alami kerap menghambat proses
ini. Sebagai solusi, pendekatan atmospheric
architecture dapat diterapkan untuk menciptakan
ruang belajar yang kaya akan stimulasi indera melalui
integrasi elemen alam seperti permainan cahaya,
tekstur , dan aliran udara secara imersif. Melalui desain
spasial yang terencana, arsitektur tidak hanya menjadi
wadah berlindung, tetapi berfungsi sebagai instrumen
aktif yang menjembatani kembali koneksi anak dengan
alam untuk mendukung eksplorasi dan tumbuh
kembang mereka secara optimal.

During a child's golden age, sensory and cognitive
development is at its most crucial, but Nature Deficit
Disorder, caused by limited interaction with the natural
environment, often hinders this process. As a solution,
an atmospheric architecture approach can be applied
to create learning spaces rich in sensory stimulation
through the immersive integration of natural elements
such as the play of light, texture, and airflow. Through
planned spatial design, architecture becomes not only
a shelter, but also functions as an active instrument
that bridges children's connection with nature to
support their exploration and optimal growth and
development.

PROJECT DESCRIPTION
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LATAR BELAKANG

NATURE DEFICIT DISORDER

GOLDEN AGE

ATMOSPHERIC ARCHITECTURE

“WANDERING SENSORIA”

NATURE DEFICIT DISORDERNATURE DEFICIT DISORDERNATURE DEFICIT DISORDER

Di era modern, rutinitas yang didominasi oleh ruang tertutup telah menjauhkan anak-anak dari lingkungan
natural, memicu fenomena nature deficit disorder yang berpotensi menghambat perkembangan kognitif, fisik,
dan emosional mereka. Sebagai respons arsitektural terhadap isu tersebut, proyek taman kanak-kanak ini
dirancang bukan sekadar sebagai wadah edukasi, melainkan sebuah ekosistem mikro yang mengintegrasikan
alam langsung ke dalam pengalaman belajar sehari-hari. Rancangan ini mendobrak kekakuan ruang kelas
konvensional melalui gubahan massa bangunan organik yang mengalir, serta menyediakan area eksplorasi luar
ruang yang melimpah melalui kehadiran nature's realm, agricultural area, juga livestock area. Didukung oleh
selubung fasad kaca yang masif dan bukaan skylight berdimensi luas, batas antara ruang dalam dan luar menjadi
bias, memastikan anak-anak terus terpapar cahaya alami dan mendapatkan stimulasi sensori dari alam sepanjang
hari.

Dampak negatif pada fisik, mental, dan emosional akibat
kurangnya waktu yang dihabiskan di alam terbuka. Kondisi yang
marak terjadi akibat gaya hidup modern dan tingginya paparan
layar (screen time) ini dapat memicu berbagai masalah pada
anak, seperti berkurangnya rentang konsentrasi, terhambatnya
perkembangan sensorik, obesitas, hingga meningkatnya tingkat
stres dan kecemasan.

GOLDEN AGEGOLDEN AGEGOLDEN AGE
Masa golden age adalah periode paling kritis dalam awal
kehidupan anak (umumnya usia 0–5 tahun) di mana
perkembangan jaringan otak, kognitif, fisik, dan emosional
terjadi sangat pesat. Pada fase ini, anak menyerap
pengalaman dan informasi dari sekitarnya layaknya spons,
sehingga kualitas stimulasi yang mereka terima akan
menjadi fondasi utama bagi kecerdasan, karakter, dan
kemampuan sosial mereka di masa depan.

Desain mengundang elemen alam ke dalam ruang kelas
melalui bukaan organik dan material taktil. Prinsip Reggio
Emilia diwujudkan melalui fleksibilitas partisi kelas yang
mendorong kolaborasi

"Lingkungan Sebagai Guru Ketiga"

REGGIO EMILIA &REGGIO EMILIA &    
NATURE-BASED LEARNINGNATURE-BASED LEARNING
REGGIO EMILIA &  
NATURE-BASED LEARNING

TODDLER
1.5-2 TH

PRE-NURSERY
2-3TH

NURSERY
3-4TH

KINDERGARTEN 1
4-5TH

KINDERGARTEN 2
5-6TH

Eksplorasi benda, ego tinggi,
mulai banyak bicara.

Persiapan SD, berpikir logis
sederhana, lebih mandiri.

Imajinasi kuat, mulai
bermain bersama, banyak
bertanya.

Koordinasi motorik
membaik, mulai paham
aturan & fokus.

Memproses informasi
murni melalui indera
dan gerakan fisik.
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PONDOK INDAH
INSTITUT PARIWISATA TRISAKTIINSTITUT PARIWISATA TRISAKTIINSTITUT PARIWISATA TRISAKTI

LIPPO LIPPO MALL MALL KEMANGKEMANGLIPPO MALL KEMANG

RSUD PESANGGRAHANRSUD PESANGGRAHANRSUD PESANGGRAHAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTAUNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTAUNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA

DANAU SITU GINTUNGDANAU SITU GINTUNGDANAU SITU GINTUNG

Pondok Indah adalah sebuah kawasan
pemukiman elit dan bergengsi yang
terletak di Kecamatan Kebayoran Lama,
Jakarta Selatan. Kawasan ini
dikembangkan mulai tahun 1970-an
dan dikenal sebagai salah satu
lingkungan hunian paling mewah di
Indonesia.

SITE Pondok Indah, Kebayoran
lama, Pondok Pinang RT 10
RW 2, Jakarta Selatan.

LUAS TAPAK : 4.690 M2LUAS TAPAK : 4.690 M2
KDB (60%): 2.814 M2KDB (60%): 2.814 M2
KLB : 7KLB : 7.504 M2.504 M2
KTB : 2.814 M2KTB : 2.814 M2
KDH : 938 M2KDH : 938 M2

LUAS TAPAK : 4.690 M2
KDB (60%): 2.814 M2
KLB : 7.504 M2
KTB : 2.814 M2
KDH : 938 M2

2

1

3

1

2 3

2

Penduduk Wajib KTP
36.5%

Penduduk Perempuan
24.3%

Penduduk Laki-laki
23.7%

Kepala Keluarga
15.6%

DEMOGRAFIDEMOGRAFI  DEMOGRAFI 

MESSOMESSOMESSO

EXHIBITRE | ARCHITECTUREEXHIBITRE | ARCHITECTURE
+ INTERIOR DESIGN & BUILD+ INTERIOR DESIGN & BUILD
EXHIBITRE | ARCHITECTURE
+ INTERIOR DESIGN & BUILD

SMP NEGERI 87SMP NEGERI 87
JAKARTA SELATANJAKARTA SELATAN
SMP NEGERI 87
JAKARTA SELATAN

SDN PONDOKSDN PONDOK
PINANG 1PINANG 1

SDN PONDOK
PINANG 1

FTL GYMFTL GYM
PONDOK INDAHPONDOK INDAH

FTL GYM
PONDOK INDAH

KANTOR LURAHKANTOR LURAHKANTOR LURAH

TK NI' MATUL ITTIHADTK NI' MATUL ITTIHADTK NI' MATUL ITTIHAD

SUNAT KITASUNAT KITASUNAT KITA

TOKOTOKO
KELONTONGKELONTONG

TOKO
KELONTONG

KAWASANKAWASANKAWASAN

Mall

Apotek

Tempat
olahraga

Sekolah

Rumah
sakit

Padang
golf

Apartemen

Kantor

Pasar

STRENGTHSTRENGTHSTRENGTH WEAKNESSWEAKNESSWEAKNESS

OPPORTUNITYOPPORTUNITYOPPORTUNITY

THREATTHREATTHREAT

Internal

Eksternal

Merancang sekolah dengan konsep
exclusive nature-based learning.
Kekuatan tapak yang hijau dan tenang
menjadi nilai jual utama untuk menarik
minat orang tua eksekutif yang ingin
anaknya belajar di lingkungan yang asri
dan aman.

Memanfaatkan pepohonan besar dan
jarak mundur bangunan sebagai buffer
atau penyaring alami. Kekuatan visual
lingkungan yang hijau digunakan untuk
memblokir pandangan dan kebisingan
dari area PKL, sehingga privasi dan
konsentrasi belajar anak di dalam tapak
tetap terjaga.

Kelemahan iklim diatasi dengan sistem
ventilasi silang mekanis atau material
insulasi penahan panas kualitas tinggi.
Kelemahan akses portal dapat diatasi
dengan menyediakan fasilitas shuttle bus
eksklusif bagi siswa yang dikelola pihak
sekolah.

Desain harus sangat tertutup terhadap
jalan (inward-looking), merancang sistem
drop-off dan pick-up kendaraan
sepenuhnya di dalam area tapak untuk
mencegah antrean mobil wali murid
menambah kemacetan di luar yang sudah
diperparah oleh aktivitas PKL dan gang
sempit.

MAKROMAKROMAKRO

MIKROMIKROMIKRO

Fasilitas di sekitar tapak
menciptakan ekosistem pendukung
yang kuat melalui klaster edukasi
(SD, SMP, TK lain) yang
memusatkan aktivitas pendidikan
dan memudahkan mobilitas orang
tua, didukung oleh aspek
administratif dari Kantor Lurah.
Secara operasional, toko kelontong,
tempat print, dan jasa laundry
menjamin kelancaran logistik serta
kebutuhan harian staf maupun wali
murid secara instan. Keberadaan
komplek hunian di sekitarnya
merupakan sumber pasar utama
yang berada dalam zona aman dan
sepi, memberikan jaminan
lingkungan belajar yang tenang,
privat, dan terlindung dari risiko
kecelakaan bagi anak-anak.

Membuat area eksplorasi hewan
di taman yang secara aktif
mengundang fauna datang agar
anak-anak dapat mengamati dan
mendengarkan kicauan burung,
memberikan stimulasi visual dan
auditori.

Menggunakan vegetasi berlapis
dan menempatkan taman di arah
Barat tapak sekaligus menambah
privasi untuk anak di sekolah.

SINTESIS
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Respons terhadap
sumbu utama tapak
(garis X)

Di lunakkan menjadi bentuk
elips bersilangan untuk
menghilangkan sudut kaku
dan menciptakan sirkulasi
yang lebih mengalir.

Di elevasi ke dalam
bentuk tiga dimensi,
massa inti ditumpuk
lurus sebagai pusat
orientasi dan sirkulasi
vertikal, sementara
volume di sekitarnya
ditumpuk secara
bergeser

PROSES DESAIN

Difragmentasi menjadi satu inti sirkulasi
sentral (lingkaran merah) yang
dikelilingi oleh empat zona fungsi
organik.

WANDERING 
SENSORIA

NATURE'S REALMNATURE'S REALMNATURE'S REALM

LIVESTOCK AREALIVESTOCK AREALIVESTOCK AREA

AGRICULTURAL AREAAGRICULTURAL AREAAGRICULTURAL AREA

CLASSROOMCLASSROOM  CLASSROOM 

Anak-anak dibebaskan untuk
berlarian, menyentuh berbagai
tekstur alam (tanah, rumput, batu),
dan melatih motorik kasar mereka.
Secara sensorik, area ini
membumikan (grounding) dan
membebaskan rasa ingin tahu
mereka.

Atmosfer ruang di sini terasa lebih hidup dengan suara
dan pergerakan satwa. Ruang ini secara spesifik
menstimulasi pendengaran, penciuman, dan yang
terpenting: intuisi emosional. Anak-anak belajar
merawat, mengamati, dan membangun empati
terhadap makhluk hidup lain, sebuah pengalaman
sensorik yang tidak bisa didapatkan dari layar digital.

Memberikan atmosfer membumi namun penuh aktivitas
(hands-on). Fokus sensoriknya ada pada indra peraba dan
penciuman juga merasakan tekstur tanah basah, tekstur daun,
hingga mencium aroma tanaman herbal atau sayuran. Anak-
anak mengembara secara mental untuk memahami siklus
kehidupan dan pertumbuhan melalui sentuhan langsung.

Ruang kelas menghadirkan atmosfer yang terang, hangat,
dan lapang. Pencahayaan alami yang melimpah dari
skylight dan jendela melengkung berpadu dengan elemen
tanaman gantung, menjaga koneksi visual anak dengan
alam.

Proses belajar pada anak usia dini tidak terjadi murni di dalam kepala,
melainkan melalui tubuh mereka. Pengetahuan dibentuk oleh apa yang
mereka sentuh, dengar, dan raba.

EVOLUSI KOGNITIF DAN EKSPERIMENEVOLUSI KOGNITIF DAN EKSPERIMENEVOLUSI KOGNITIF DAN EKSPERIMEN
Semakin menanjak, stimulasi indrawi dasar ini berevolusi menjadi
interaksi yang lebih kompleks

KOGNISI YANG MENUBUHKOGNISI YANG MENUBUHKOGNISI YANG MENUBUH
Konsep ini memadukan kebebasan bergerak (wandering)
dengan pengalaman multi-indera (sensoria) untuk
menciptakan ekosistem belajar yang responsif.
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TAMPAK UTARA TAMPAK TIMUR

TAMPAK BARATTAMPAK SELATAN

BASEMENTBASEMENTBASEMENT
LANTAI 3LANTAI 3LANTAI 3

LANTAI 1LANTAI 1LANTAI 1

LANTAI 2LANTAI 2LANTAI 2

LANTAI 4LANTAI 4LANTAI 4

LANTAI 5LANTAI 5LANTAI 5

Sirkulasi Orangtua

Sirkulasi Anak

Sirkulasi Guru

Sirkulasi Servis

SITE PLANSITE PLANSITE PLAN
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Parent Hub & Gallery

Daycare

Ecology Study

Biophilic Tinkering & Loose Parts Lab

Toddler Soft-scape & Crawling Studio

Prismatic Light Lab

Perpustakaan

Obsticle Course

AXONOMETRIAXONOMETRI
POTONGANPOTONGAN
AXONOMETRI
POTONGAN

AXONOMETRIAXONOMETRI
STRUKTURSTRUKTUR

AXONOMETRI
STRUKTUR

DETAIL GREEN ROOFDETAIL GREEN ROOFDETAIL GREEN ROOF

DETAIL SKYLIGHTDETAIL SKYLIGHTDETAIL SKYLIGHT
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NATURE’S REALMNATURE’S REALMNATURE’S REALM PARENT HUB & GALLERYPARENT HUB & GALLERYPARENT HUB & GALLERY

RUANG KELASRUANG KELASRUANG KELAS

AGRICULTURAL AREAAGRICULTURAL AREAAGRICULTURAL AREA

AGRICULTURALAGRICULTURAL
AREAAREA
AGRICULTURAL
AREA

LIVESTOCKLIVESTOCK
AREAAREA
LIVESTOCK
AREA
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